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ABSTRACT: As a 21st century teacher, supervising teachers are 
required to have digital competence. Digital competence is the 
ability of a teacher to use information and communication 
technology based on pedagogical principles so that it has 
implications for methods in educating. This study wants to see the 
digital competencies possessed by supervising teachers. This study 
uses a quantitative descriptive method with a research sample 
consisting of 30 supervising teachers under the auspices of the 
Ministry of Religion of Rejang Lebong Regency. The data collection 
technique used a closed questionnaire which tabulated the 
responses to each item. The results of the tabulation are made into 
the average of the answers in each aspect. The results showed that 
the digital competence of teachers was in the medium category, 
where 40% of the responses were in the medium category. For this 
reason, supervising teachers need to be even more active to 
improve digital competence in the 21st century. 
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PENDAHULUAN 

Menjadi guru professional di abad 21 merupakan sebuah tantangan bagi pendidik tidak 

terkecuali juga guru Bimbingan dan Konseling di sekolah. Guru abad 21  harus memiliki pengetahuan 

sekaligus keterampilan dalam menggunakan berbagai perangkat teknologi baik yang tradisional 

maupun modern untuk memfasilitasi belajar dan meningkatkan hasil pembelajaran (Rahmadi, 2019). 

Pembelajaran yang dilakukan guru hendaknya mengintegrasikan berbagai media digital agar mampu 

berinteraksi dengan siswa yang sangat akrab dengan dunia digital. Salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki guru abad 21 adalah kompetensi digital. Kompetensi merupakan kemampuan untuk 

melakukan unjuk kerja yang didasari oleh penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Jika 

guru memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik, maka kompetensinya juga baik. 

Begitupun sebaliknya jika pengetahuan, sikap dan keterampilan kurang, maka kompetensi yang 

dimilikinya juga kurang. Oleh karena itu, seorang guru yang ingin memiliki kompetensi yang baik, 

maka guru harus memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik juga. Kompetensi digital 

adalah kecakapan seorang guru dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang 

didasarkan pada kaidah pedagogis sehingga berimplikasi kepada metode dalam mendidik 

(Notanubun, 2019). 

Guru yang memiliki kompetensi digital akan mendidik dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi tanpa mengenyampingkan kaidah-kaidah pedagogis (Fathurrochman, 

2017). Kompetensi digital merupakan salah satu indikator kompetensi professional guru dimana guru 
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harus mampu  mengembangkan  dan  menggunakan  berbagai  alat,  media  dan  sumber  belajar  

yang relevan (Indonesia, 2005).Kompetensi digital memiliki beberapa bentuk yaitu information, 

communication, edicational content creation, security, educational problem solving (Blyznyuk, 2018). 

Kompetensi yang terkait dengan information, dimaksudkan bahwa guru memiliki kemampuan literasi, 

yang kedua communication dimaksudkan bahwa guru mampu menggunakan teknologi digital untuk 

keperluan berinteraksi, berbagi, terlibat dan bekerjasama. Bentuk kompetensi digital yang ketiga 

educational content creation, maksudnya guru mampu menciptakan konten-konten pembelajaran 

melalui media-media digital. Security dimaksudkan bahwa guru mampu menjamin keamannan bagi 

peserta didik yang mengakses teknologi digital dalam proses pembelajaran dan yang terakhir adalah 

educational problem-solving yang dimaksudkan bahwa guru mampu memecahkan berbagai 

permasalahan teknis dalam pembelajaran, mampu memilih teknologi digital yang tepat dalam 

pembelajaran dan kreatif dalam memanfaatkan teknologi digital.  

Tuntutan kompetensi digital adalah sebuah keharusan karena peserta didik yang dihadapi saat 

ini adalah peserta didik yang mampu menerima informasi dengan cepat dari berbagai sumber 

multimedia hyperlink secara acak (Sholihah et al., 2019). Oleh karena itu agar tidak terjadi 

ketimpangan yang sangat jauh antara kemampuan guru dan kondisi peserta didik, maka kompetensi 

digital adalah sebuah keharusan dituntut pada abad 21 ini. Saat ini guru yang masih menggunakan 

produk 80-an sedangkan siswa sudah produk kontemporer yang mengakibatkan adanya 

ketidakcocokan yang radikal dalam proses pembelajaran (Novita Sonia, 2019). Pada abad 21, guru 

pembimbing dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas, kemampuan dan transformasi diri dalam 

memanfaatkan teknologi digital (Sabir et al., 2022). Guru pembimbing hendaknya dapat menjadi 

seorang content creator dengan menggunakan berbagai platform digital yang menarik bagi peserta 

didik yang merupakan generasi Z (Ristianti et al., 2022). Guru pembimbim hendaknya mampu 

melakukan assessment dengan media digital sehingga memudahkan dalam memprediksi 

perencanaan karir dan studi peserta didik serta membantu peserta didik membuat keputusan 

(Susiyanti et al., 2022). Guru pembimbing juga diharapkan mampu melaksanakan konseling dengan 

memanfaatkan media-media online tanpa mengenyampingkan etika-etika dalam konseling 

(Nursalim, 2020; Sumarwiyah & Zamroni, 2017).  

Untuk meningkatkan kompetensi digital, guru dapat mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan 

digital, dapat mengikuti sertifikasi pendidik, dapat mengikuti perkuliahan stara 2 dan dapat mengikuti 

diklat-diklat dalam jabatan (Fathurrochman et al., 2022). Pemerintah sudah melakukan berbagai 

penyelenggaraan pelatihan sperti in house training secara internal di KKG dan MGMP, melakukan 

strategi kemitraan sekolah dimana sekolah dapat bermitra dengan perguruan tinggi, belajar jarak 

jauh yang dapat memudahkan guru mengakses berbaagi informasi dan pelatihan  dengan 

menggunakan teknologi informasi,  pelatihan guru berjenjang dimana dilakukan pelatihan singkat 

oleh LPTK sehingga guru dapat meningkatkan kompetensinya terutama kompetensi digital (Hoesny 

& Darmayanti, 2021). Dalam artikel ini akan mendeskripsikan bagaimana kompetensi digital guru 

bimbingan dan konseling di abad 21 sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan 

pemerintah untuk selalu meningkatkan kompetensi digital guru.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel penelitian terdiri dari 

30 orang guru pembimbing di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong. 
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Adapun teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup yang ditabulasi respon pada setiap 

item. Hasil tabulasi dibuat menjadi rata-rata jawaban pada setiap aspek. Aspek dan indikator yang 

menjadi kisi-kisi angket dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil pre-test dan post-test rasa percaya diri siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Palembang 

penentuan skor dengan kriteria dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2 responden yang 

mendapat skor dengan kriteria tinggi yakni terdapat 9 responden dengan rentang 78 sampai 86 dan 

kriteria sedang terdapat 21 orang dengan rentang skor 62 sampai 77. Dengan kriteria tinggi: 78-96, 

sedang: 59-77 dan rendah: 40-58. Setelah melakukan post-test diperoleh hasil dapat dilihat pada 

tabel 3. Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 responden dengan kriteria tinggi dengan rentang skor 

79 sampai 88 dan kriteria sedang terdapat 14 responden dengan rentang skor 67 sampai 77 dan 1 

responden dengan skor 62. Dari hasil skor angket pre-test dan post-test 23 siswa mengalami 

peningkatan. Teknik assertive training berhasil berpengaruh untuk meningkatkan percaya diri siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan layanan bimbingan kelompok teknik assertive training 

berpengaruh terhadap percaya diri siswa. Pada tabel test statistic dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

0,0001 < 0,05. Maka pelaksanaan bimbingan kelompok teknik assertive training berpengaruh 

terhadap rasa percaya diri srswa. 

Penelitian yang dilakukan pada bulan Juni 2022 dengan menyebarkan angket via google form 

kepada 30 orang guru bimbingan dan konseling di bawah naungan kementerian agama kabupaten 

Rejang Lebong Bengkulu. Angket yang disebar merupakan angket tertutup dengan menggunakan 

skala Likert 1-5. Poin 1 menunjukkan “tidak pernah”, poin 2 menunjukkan “jarang”, poin 3 

menunjukkan “kadang-kadang”, poin 4 menunjukkan “sering” dan poin 5 menunjukkan “selalu”.  

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh respon terhadap item-item angket yang telah 

diberikan kepada sampel penelitian yang kemudian jumlah respon pada setiap pilihan item 

dikonversikan kepada persentase seperti pada tabel 2.  

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka temuan dalam penelitian ini adalah secara 

keseluruhan kompetensi digital guru pembimbing masih dalam kategori sedang. Hal ini dilihat dari 

perhitungan angket rata-rata skor persentase yang paling tinggi adalah pada poin 3 yang berarti 

kompetensi digital guru tergolong kategori sedang. Kompetensi digital guru pembimbing pada aspek 

kemampuan literasi masih belum terlalu baik sehingga perlu upaya guru untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. Kompetensi digital guru pembimbing pada aspek berinteraksi dengan 

menggunakan media digital sudah dalam kategori baik, namun aspek tersebut masih perlu juga untuk 

ditingkatkan. Komptenesi digital guru pembimbing pada aspek menciptakan konten pembelajaran 

Tabel 1. Kisi-kisi Intrumen 

No Indikator Aspek 
1 Informatioan Kemampuan literasi  
2 Communication Berinteraksi menggunakan media digital  
3 Edicational content creation Menciptakan konten-konten pembelajaran melalui media-media 

digital 
4 Security Menjamin keamanan dalam mengakses teknologi digital  
5 Educational problem solving Memecahkan berbagai permasalahan teknis dalam pembelajaran 

Mampu memilih teknologi digital yang tepat 
Kreatif dalam memanfaatkan teknologi digital 
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melalui media digital masih tergolong sedang. Hal ini seharusnya semakin gencar dan sering dilakukan 

oleh guru agar peserta didik dapat membaca konten-konten pembelajaran dari guru pembimbing 

melalui digital. Kompetensi digital guru pembimbing pada aspek menjamin kemanan dalam 

menggunakan media digital juga dalam kategori sedang. Kompetensi digital guru pembimbing pada 

aspek memecahkan masalah teknis, memilih media digital yang tepat dan kreatif dalam 

memanfaatkan teknologi digital juga dalam kategori sedang. Dari ini guru pembimbing harus lebih 

giat lagi untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

teknologi digital dalam memberikan layanan kepada peserta didik. 

Hasil penelitian terkait dengan kompetensi digital guru pembimbing yang berada pada naungan 

Kementerian Agama Kabupaten Rejang Lebong masih pada kategori sedang. Guru pembimbing 

hendaknya lebih memahami bahwa generasi saat ini yang sedang mereka hadapi adalah para 

generasi Z dan generasi Alpha yang sangat akrab dengan dunia digital, yang sangat senang mengakses 

informasi dari media digital, yang mengenal dunia melalui media sosial dan internet (Sumardianti & 

AW, 2018). Dengan memahami siapa generasi yang sedang mereka hadapi, maka mereka juga harus 

mampu menyesuaikan proses layanan sesuai dengan karakteristik generasi tersebut. Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan menuntut agar guru selalu meningkatkan Pendidikan karakter bagi 

peserta didik (Ristianti, 2017). Pendidikan karakter adalah upaya sadar dalam mendidik peserta didik 

agar ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan seimbang dengan ilmu agama yang baik sehingga 

peserta didik memiliki kesadaran untuk selalu berbuat baik dan mampu bertindak sesuai dengan 

potensi yang mereka miliki. Oleh karena itu guru harus mampu memasukkan nilai-nilai karakter 

kepada peserta didik dalam memanfaatkan teknologi dan media-media digital sehingg saat mereka 

menggunakan teknologi dan media digital selalu memperhatikan karakter yang baik (Fitriyani, 2018).   

Guru pembimbing hendaknya  menguasai kompetensi digital dimana mampu menunjukkan 

bentuk, format,  dan konten media yang relevan dengan konteks kehidupan dan gaya hidup peserta 

didik (Suryahadikusumah & Kurniasari, 2019). Guru pembimbing mampu menemukan persoalan yang 

ada disekitar peserta didik, menemukan ide dalam pemecahannya dan mampu berkolaborasi dengan 

peserta didik sampai permasalahan tersebut benar-benar terselesaikan. Untuk memberikan layanan 

konseling, guru pembimbing dapat memanfaatkan cybercounseling dengan menggunakan aplikasi 

Tabel 2. Respon Terhadap Intrumen 

No Indikator Aspek 
Aspek Respon (%) 

5 4 3 2 1 
1 Informatioan Kemampuan literasi  30 21 35 12 2 
2 Communication Berinteraksi menggunakan 

media digital  
25 40 26 5 4 

3 Edicational content 
creation 

Menciptakan konten-konten 
pembelajaran melalui media-
media digital 

7 25 55 10 
3 

4 Security Menjamin keamanan dalam 
mengakses teknologi digital  

35 12 46 4 3 

5 Educational 
problem solving 

Memecahkan berbagai 
permasalahan teknis dalam 
pembelajaran 

22 21 48 7 2 

Mampu memilih teknologi 
digital yang tepat 

25 30          40 3 2 

Kreatif dalam memanfaatkan 
teknologi digital 

20 23          45 11 1 
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seperti WA, GoogleMeet dan lain-lain (Aini & Mudjiran, 2020). Keberadaan guru pembimbing yang 

melek digital merupakan sumberdaya potensial dalam menjaga relevansi layanan BK dengan 

tantangan  zaman saat in(Sabir et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Guru pembimbing pada abad 21 memiliki tantangan untuk memahami keilmuannya yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan perubahan zaman. Salah satu kompetensi yang 

penting pada abad 21 adalah kompetensi digital. Kondisi kompetensi digital guru pembimbing yang 

masih rendah akan berakibat mengurangi efektifitas layanan guru kepada peserta didik. Sehingga 

guru perlu berusaha keras untuk meningkatkan kompetensi digital melaui Pendidikan dan pelatihan 
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